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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

1. Pada kuadran I terdeteksi adanya kekar dengan orientasi minor yang 

mengarah Tenggara-Barat Laut, untuk kekar orientasi mayor tegasan utama 

struktur geologi daerah penelitian pada seluruh kuadran mengarah ke Timur 

Laut-Barat Daya,   

2. Data yang didapatkan dilapangan terbukti akurat sampai 90% dan 

berdistribusi normal pada setiap kuadran pada daerah penelitian. 

V.2 Saran 

Disarankan penelitian selanjutnya meneliti tentang sesar utama yang terdapat pada 

daerah penelitian untuk menambah informasi geologi lokal daerah setempa guna 

mengetahui struktur geologi di bawah permukaan. 
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Lampiran 1 

Tabel Uji Liliefors 

Strike Kekar Kuadran 1 
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Dip Kekar Kuadran I 
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Strike Kekar Populasi II 
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Dip Kekar Populasi II 
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Strike Kekar III 
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Dip Kekar Kuadran 3 
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Strike Kekar IV 
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Dip Kekar Kuadran IV 
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Strike Sesar 
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Dip Sesar 
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Lampiran 2  

Foto-foto Pengambilan Data di Lapangan 

 

 


